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ULAT PELIPAT DAUN SEMBUKAN (Paederia foetida L.)
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erangan ulat pelipat daun

merupakan kendala dalam budi
daya tanaman sembukan di Kebun
Wisata Ilmiah Tanaman Obat, Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (Balittro). Akibat serangan ulat
ini daun menjadi transparan dan
terlipat. Hama ini telah diidentifikasi
di Pusat Penelitian Biologi, LIPI
Cibinong, Bogor, dengan nama
Goniorhynchus sp. (Lepidoptera:
Pyralidae). Untuk mencegah serangan
hama ini perlu dilakukan monitoring.
Bila terjadi serangan berat dari hama
ini, pengendalian dapat dilakukan
dengan menggunakan insektisida
nabati biji mimba.

Kata kunci: Goniorhynchus sp., Paederia
foetida, pelipatdaun

PENDAHULUAN

Sembukan (Paederia foetida L.)
berkhasiat sebagai obat perut mulas
karena angin, mata terasa panas berair,
nyeri lambung (gastritis), perut
kembung, desentri, herpes zooster (cacar
ular), sariawan, radang telinga tengah,
eksim, kulit gatal (puritus), dan
neurodermatitis (Dalimartha, 2009).
Penelitian tentang pemanfaatan
sembukan telah berkembang, yaitu daun
sembukan berfungsi sebagai antibakteri
terhadap Shigella sonnei (Frederica,
2008) dan antifungi terhadap Candida
albicans (Abriyanto et al.,2012).

Salah satu kendala dalam budidaya
tanaman sembukan, yaitu adanya
serangan hama. Pada bulan Juni 2015
sampai Januari 2016 tanaman sembukan
di Kebun Wisata Ilmiah Tanaman Obat,
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat terserang ulat pelipat daun. Akibat
serangan ulat ini, daun yang dimakan
tinggal lapisan epidermis sehingga
terlihat transparan dan terlipat. Informasi
mengenai jenis ulat yang menyerang
tanaman ini belum diketahui. Oleh
karena itu, pengamatan terhadap jenis
ulat ini dilakukan dengan mengamati
morfologi larva, pupa, serangga dewasa,
kerusakan tanaman, fluktuasi populasi,
kisaran inang, penyebaran, musuh alami,
dan strategi pengendaliannya.

Email: tri_mardiningsih@yahoo.com

MORFOLOGI SERANGGA

Stadia telur dari serangga ini pada
tanaman sembukan belum ditemukan.
Hal ini mungkin ukurannya terlalu kecil
sehingga sulit dikenali, padahal
ditemukan stadia ulat/larva yang masih
kecil.

Larva pelipat daun sembukan
merupakan anggota ordo Lepidoptera,
mempunyai metamorfosis holometabola
(sempurna), terdiri atas telur, larva, pupa,
dan imago. Sampai saat ini belum
diketahui siklus hidup (jangka waktu
dari telur menjadi imago dan mulai
meletakkan telur lagi) karena belum
ditemukan stadia telur. Selain itu, ulat ini
ditemukan sedikit demi sedikit sehingga
tidak didapatkan serangga dewasa yang
banyak. Serangga Lepidoptera
mempunyai alat mulut tipe mengunyah
(mandibulat) untuk larva (serangga
pradewasa) dan menghisap untuk
serangga dewasa (imago) (Borror ef
al.,1989)=

Bagian tubuh larva terdiri atas
kepala, toraks atau dada (protoraks,
mesotoraks, dan metatoraks), dan
abdomen (perut). Larva muda,
kepalanya bening, tubuh bagian
posterior (atas) berwarna putih
kekuningan bening, bagian tengahnya
berwarna gelap yang merupakan saluran
pencernaan, bagian anterior (bawah)
berwarna putih kekuningan (Gambar 2).
Larva yang belum mendekati instar
terakhir, pada kepala terdapat noktah
berwarna gelap di kiri dan kanan,
toraksnya berwarna sama dengan
abdomen, tubuh bagian atas berwarna
putih keruh, bagian tengahnya berwarna
gelap yang merupakan saluran
pencernaan, bagian bawah berwarna
putih keruh (Gambar 1). Akan tetapi,
pada protoraks instar terakhir terdapat
satu pasang noktah besar di kiri dan
kanan dan pada mesotoraks terdapat dua
pasang noktah kecil di kiri dan kanan.
Pada metatoraks juga terdapat dua
pasang noktah yang lebih kecil daripada
mesotoraks di kiri dan kanan. Tubuh
bagian atas larva instar terakhir berwarna
hitam yang akhirnya menjadi keruh dan
bawahnya berwarna putih (Gambar 1).
Larva memiliki tiga pasang tungkai asli
yang terdapat pada toraks dan empat
pasang tungkai palsu pada ruas abdomen

ketiga, empat, lima, dan enam, serta
sepasang pada ruas abdomen terakhir.
Panjang larva instar terakhir berkisar
antara: 1,1- 1,7 cm dan lebar 1,4-2 mm
(Gambar 1). Ulat ini memiliki perilaku
apabila diganggu akan meloncat dengan
aktif. Larva terdiri atas beberapa instar,
lama instar sebelum instar terakhir
adalah 3 hari dan instar terakhir 4-7 hari.
Belum diketahui ada berapa instar larva
dalam satu siklus hidupnya karena stadia
telur belum ditemukan.

Pada waktu akan berubah menjadi
pupa (prepupa), larva berubah warna
menjadi merah (Gambar 1), selanjutnya
warnanya menjadi pucat. Pada masa ini
serangga tidak lagi aktif makan, hanya
mengeluarkan kotoran. Lama masa
prepupa 1-3 hari. Pupa berada di dalam
daun yang dilipat, berwarna cokelat
dengan panjang 7,5-9.5 mm dan
lebarnya 1,5-2 mm (Gambar 1). Lama
masa pupa 6-8 hari.

Tubuh imago (serangga dewasa)
berwarna kuning dengan bagian ujung
berwarna krem dan kehitaman,
berukuran panjang 6.5-7 mm dan lebar
1,5-2mm. Sayap berwarna kuning, pada
tepi belakang berwarna cokelat
kehitaman dengan panjang sayap 6,5-7,5
mm. Pada kedua sayap terdapat variasi
warna putih yang dikelilingi oleh warna
cokelat kehitaman (Gambar 1). Lama
hidup imago di laboratorium 1-7 hari.
Selama pengamatan dipertanaman tidak
dijumpai adanya imago.

Hasil identifikasi di Pusat Penelitian
Biologi, LIPI Cibinong, Bogor, spesies
hama pada tanaman sembukan ini adalah
Goniorhynchus sp., termasuk dalam
famili Pyralidae/Crambidae, ordo
Lepidoptera.

KERUSAKAN TANAMAN

Ciri khas adanya serangga ini
adalah terdapat daun-daun yang menjadi
transparan karena tinggal lapisan
epidermisnya. Ulat ini mengeluarkan
cairan dari mulutnya dan melekatkan
dari kiri ke kanan dan sebaliknya
sehingga daun menjadi terlipat (Gambar
2). Tingkat kerusakan daun di lapang
mencapai sekitar 25%. Di dalam lipatan
daun tersebut ulat tinggal dan memakan
daun. Selain itu, juga ditemukan kotoran
dari ulat ini.
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Gambar 1. Perkembangan ulat pelipat daun sembukan. (a) Larva muda, (b) larva sebelum
instar terakhir, (c) larva instar terakhir, (d) prepupa, (e) pupa, dan (f) imago

Gambar 2. Gejala serangan ulat pelipat daun sembukan

laboratorium ditemukan ulat terparasit
oleh serangga dari ordo Hymenoptera.
Selain itu, di pertanaman sembukan
dijumpai serangga berguna berupa
pemangsa (predator), yaitu Mantidae
dan laba-laba. Seberapa jauh peranan
predator tersebut belum diketahui karena
predator tersebut tidak dalam keadaan
memangsa. Musuh alami tersebut
merupakan musuh alami yang banyak
dijumpai di lapang.

KISARAN INANG DAN
PENYEBARAN

Tanaman inang dari ulat pelipat
sembukan ini baru diketahui hanya
tanaman sembukan (Paederia foetida 1..)
(Pemberton dan Pratt, 2002). Serangga
G. exemplaris tersebar di Jepang, China,
dan Korea (Byun et al., 2008; Wikipedia,
2015). Keberadaan serangga genus
Goniorhynchus sp. ini mungkin sudah
ada di Indonesia, tetapi belum
dilaporkan.

SARAN PENGENDALIAN

Untuk mencegah serangan perlu
dilakukan monitoring. Apabila telah
terdapat serangan dalam jumlah
sedikit dapat dilakukan pengendalian
secara mekanis dengan dipetik dan
dimusnahkan. Jika serangan terjadi
dalam jumlah banyak maka
kemungkinan dapat dikendalikan
dengan insektisida nabati ekstrak biji
mimba. Berdasarkan penelitian, ekstrak
biji mimba dalam pelarut etanol pada
konsentrasi 6 dan 8 ml/l air efektif
menekan perkembangan penggerek
polong Maruca testulalis (Lepidoptera:
Pyralidae) pada tanaman kacang
hijau (Koswanudin ef al., 2010).
Goniorhynchus sp. berada satu famili
dengan M. testulalis.

FLUKTUASI POPULASI 50
s

Populasi ulat pelipat daun = 50
sembukan dalam satu hamparan =

(tanaman merambat) berukuran sekitar S 0
2 x 4 m" berfluktuasi. Populasi tertinggi =
pada November 2015. Fluktuasi 3
populasi serangga dipengaruhi oleh %

faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik £ 20
antara lain adalah curah hujan. Dalam hal g

serangga ini, populasi tidak selalu z 10
dipengaruhi oleh tingginya curah hujan. =

Seperti bulan September 2015, curah 2 0
o

hujan sedang (31,66 mm), tetapi
populasi serangga rendah (1 ekor).
Demikian pula, bulan November 2015,
curah hujan tinggi (40,73 mm), namun
populasi serangga tinggi (16 ekor)
(Gambar 3). Faktor biotik di antaranya

\
\

musuh alami (predator, parasitoid, dan  Gambar 3.

patogen). Dari hasil pemeliharaan di
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Populasi ulat pelipat daun sembukan dan curah hujan dari Juni 2015 sampai
Januari 2016




PENUTUP

Serangan ulat/larva G. exemplaris
dapat menjadi kendala dalam budi daya
tanaman sembukan karena sembukan
dipanen daunnya sebagai bahan obat.
Untuk mengetahui keberadaan serangga
ini perlu dilakukan monitoring secara
berkala untuk mencegah terjadinya
kerusakan yang lebih besar. Apabila
populasinya ditemukan masih dalam
jumlah sedikit dapat dilakukan
pengendalian secara mekanis, jika
terjadi serangan berat dari serangga ini
maka dapat dikendalikan dengan
insektisida nabati, yaitu ekstrak biji
mimba, konsentrasi 6-8 ml/liter.
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